BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

1. Biomassa karbon mikrorganisme dan status bahan organik ditanah
sawah untuk  memperkirakan stok karbon organik dilahan
pertanian, terutama dalam pemeberian pupuk yang terbantu oleh
limbah cair pabrik gula, dengan begitu penmabahan pupuk orgnaik
dari luar tidak harus perhitungan luas lahan. Mikro fauna yang
banyak membantu dalam perkembang biakan untuk nutrisi yang
baik. Studi lebih lanjut diperlukan untuk memperkirakan stok
karbon tanah lebih akurat dan perubahannya lebih cepat.

2. Penambahan pupuk organik hanya untuk mendukung unsur yang
sudah ada pada limbah cair pabrik gula yang sudh ada, dengan
penambahan pupuk tersebut tanah dapat terkontrol dengan baik dan
dapat mendukung perkembangan pada tanaman pada lahan
tersebut.

3. Pengaruh yang diterima lahan sawah pada aliran irigasi pertanian

mengalami nilai negatif pada Biomassa Karbon Mikroorganisme

5.2 Saran

Penentuan jarak pengambilan titik sampel, jumlah titik sampel beserta
ulangannya merupakan hal penting yang dapat menjadi salah satu penentu
keberhasilan dalam penelitian ini. Penelitian lanjutan dengan jarak penelitian
yang berbeda ataupun pada-tempat. terdekat yang tidak.dialiri limbah cair pabrik
gula dapat memberikan data pembanding yang sangat berguna untuk menilai lebih

jauh mengenai dampak limbah cair pabrik gula terhadap sifatp-sifat tanah
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